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ABSTRAK
Seni kerajinan lakuer Palembang merupakan salah satu warisan budaya masyarakat masa lampau yang
diwariskan dari generasi ke generasi yang telah berumur ratusan tahun, di mana keberadaannya masih lestari
dalam kehidupan global saat ini. Kerajinan Lakuer merupakan sesuatu yang sangat berharga, bernilai sejarah,
bernilai estetik dan bernilai tradisi serta bersifat local genius, sehingga dapat dikatakan sebagai produk unggulan
Kota Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai budaya lakuer Palembang yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran sejarah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskristif
kualitatif, yang menggunakan cara mengumpulkan sumber-sumber secara sistematis dan mengunakan sumber
data secara mendalam. Pengumpulan data dilakukan dengan Wawancara, Dokumentasi, dan Obserasi. Teknik
analisis data dilakukan menggunakan derajat kepercayaan (credibility), keralihan (transferability),
kebergantungan (dependability), kepastian (confirmbility), dan dapat hanya dengan triangulasi, baik triangulasi
sumber informasi, teknik, maupun waktu. Hasil penelitian ini adalah Sejarah dan Makna Simbolik Ornamen
Lakuer Palembang ini dijadikan sebagai materi pembelajaran Sejarah di SMA Daarul Aitam.
Kata Kunci: Sejarah dan Makna Simbolik Ornamen Lakuer Palembang, Pembelajaran Sejarah.
A. PENDAHULUAN
Istilah lak berasal dari kata ‘lac’ yakni
bahan sejenis damar yang dihasilkan dari air
liur sejenis serangga atau kutu “Laccifer
Lacca”. Hewan kecil ini hidup menggereombol
pada ujung dahan atau ranting sejenis
tumbuhan perdu dari keluarga “Thus
Vernificera” atau disebut juga pohon
“Condolle”. Di Indonesia tumbuhan
“Kemalau/Kemalo” yang tumbuh di Sumatera
Selatan banyak ditemukan dan tumbuh di Cina,
pengunungan Himalaya, India, Kamboja, dan
Kepulauan Jepang. Berdasarkan data dari
pusat data dan kajian Sriwijaya Palembang,
pada awalnya kerajinan Lakuer hanya dikenal
oleh masyarakat sebagai benda kerajaan, dan
sekitar tahun 1970-an produk kerajinan lakuer
Palembang mulai dijadikan sebagai benda
yang memiliki fungsi religi/sakral, benda pakai
sehari-hari dan benda hias/pajangan. Pada
tahun 1980-an seiring berkembangnya
teknologi, produk-produk kerajinan lakuer di
kota Palembang memiliki kecenderungan
hanya mengolah bahan-bahan kayu, dan
menghasilkan produk kerajinan lakuer dengan
fungsi lebih mengarah kepada perabotan
rumah tangga, serta sebagai benda hias atau
benda pajangan tangga (Yulius, 2016:39-40).
Seni kerajinan lakuer Palembang
merupakan salah satu warisan budaya
masyarakat masa lampau yang diwariskan dari
generasi ke generasi yang telah berumur
ratusan tahun, di mana keberadaannya masih
lestari dalam kehidupan global saat ini.
Kerajinan Lakuer merupakan sesuatu yang
sangat berharga, bernilai sejarah, bernilai
estetik dan bernilai tradisi serta bersifat local
genius, sehingga dapat dikatakan sebagai
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produk unggulan Kota Palembang (Mubarat,
2016: 24).
Akram dalam Saragih, dkk (1996:1)
menyebutkan bahwa secara umum yang
disebut dengan barang-barang kerajainan lak
(Lakuer) adalah wadah untuk berbagai
peralatan rumah tangga yang terbuat dari kayu,
rotan, bambu, dan kulit binatang yang seluruh
bagian permukaan barang-barang tersebut
dilapisi dengan lak untuk pengawet. Dalam
perkembangannya kerajinan lakuer Palembang
pada umumnya diterapkan pada material kayu,
khususnya barang-barang peralatan penunjang
rumah tangga. Menurut sejarahnya, seni lakuer
Palembang dipengaruhi budaya Cina, yang
pada awalnya merupakan bentuk dari upeti
atau hadiah yang diberikan oleh raja dari negeri
Cina kepada raja-raja Sriwijaya sekitar abad
ke-6 masehi hingga abad ke-7 masehi. Tradisi
ini dipengaruhi oleh budaya Hindu-Budha yang
kemudian disusul oleh Bangsa Arab tangga
(Mubarat, 2016:24).
Faktor yang menjadi sebab mengapa
banyak hasil budaya atau hasil seni di
Palembang yang berbau Cina. Termasuk salah
satu diantaranya hasil budaya berupa barang-
barang dan kepandaian membuat kerajinan
lakuer. Karena barang-barang kerajinan lakuer
cukup banyak dan bentuknya juga menarik,
maka barang-barang tersebut mulai ditiru oleh
orang-orang Palembang yang terampil.
Motif pada kerajinan lakuer merupakan
lukisan atau ornament pada benda agar terlihat
lebih indah. Ornamen adalah pola hias yang
dibuat dengan digambar, dipahat, dan dicetak
untuk mendukung meningkatnya kualitas dan
nilai pada suatu benda dan karya seni.
Maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: Makna Simbolik
Ornamen Lakuer Palembang sebagai Sumber
Pembelajaran Sejarah. Dengan alasan belum
ada peneliti yang meneliti makna simbolik
ornamen lakuer Palembang sebagai sumber
pembelajaran sejarah.
B. METODE PENELITIAN
Peneliti menggunakan metode penelitian
deskristif kualitatif, yang menggunakan cara
mengumpulkan sumber-sumber secara
sistematis dan mengunakan sumber data
secara mendalam. Penelitian deskriptif kualitatif
diuraikan dengan kata-kata menurut
responden, apa adanya sesuai dengan
pertanyan penelitianya, kemudian dianalisis
dengan kata-kata apa yang melatarbelakangi
responden berprilaku (berpikir, berperasan dan
bertindak) seperti itu tidak seperti lainya,
direduksi, ditriangulasi, disimpulkan (diberi
makna oleh peneliti) dan diverifikasi
(dikonsultasikan kembali kepada responden
dan teman sejawat). Minimal ada tiga hal yang
digambarkan dalam penelitian Kualitatif yaitu
karakteristik, pelaku kegiatan, atau kejadian
yang terjadi selama penelitian dan keadaan





peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang
berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah hidup (life historis), cerita, biografi,
peraturan, kebijakan.
Observasi
Observasi adalah pengamatan dan
pencatatan suatu obyek dengan sistematika
fenomena yang diselidiki. Observasi dapat
dilakukan sesaat ataupun mungkin dapat
diulang.
Observasi digunakan untuk menggali
data dari sumber data yang berupa peristiwa,
aktivitas, perilaku, tempat atau lokasi, dan
benda, serta rekaman gambar. Observasi
dapat dilakukan baik secara langsung maupun
tidak langsung. Pada observasi langsung dapat
dilakukan oleh pengumpul data dengan
mengambil peran atau tak berperan.
Wawancara
Wawancara adalah merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikontruksikan makna dalam suatu topik
tertentu (Sugiyono, 2007:72). Wawancaa
digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi
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pendahuluan untuk menentukan permasalahan
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondennya
sedikit, teknik pengumpulan data ini
mendasarkan diri pada laporan tentang diri
sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya
pada pengetahuan dan keyakinan pribadi
(Sugiyono, 2013:188).
Teknik Analisis Data
Dalam penelitian deskriptif kualitatif, data
diperoleh dari berbagai sumber, dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang
bermacam-macam dan dilakukan secara terus
menerus sampai datanya jenuh, dengan
pengamatan yang terus menerus tersebut
mengakibatkan variasi data tinggi sekali data
yang diperoleh pada umumnya adalah data
kualitatif (walaupun tidak menolak data
kuantitatif), sehingga dengan  teknik analisi
data yang digunakan belum ada polanya yang
jelas. Selanjutnya Susan Stainback
menyatakan belum ada panduan dalam
penelitian kualitatif untuk menentukan berapa
banyak data dan analisis yang diperlukan untuk
mendukung kesimpulan atau teori (Sugiyono,
2013:220).
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Museum Balaputra Dewa
Palembang
Sebagai salah satu Provinsi di Indonesia
yang memiliki sejarah panjang, Sumatra
Selatan tentu memiliki berbagai benda
peninggalan bersejarah untuk menjaga dan
melestarikannya, Dinas Kebudayaan dan
Kepariwisataan Provinsi Sumatra Selatan
kemudian membangun museum Balaputra
Dewa di Jalan Srijaya I KM. 5,5 No 28, Srijaya,
Kecamatan. Alang-Alang Lebar, kota
Palembang, Sumatra Selatan
(Indonesiakaya.com).
Museum Balaputra Dewa adalah salah
satu museum yang terdapat di Kota
Palembang, namun museum ini merujuk pada
nama salah seorang raja dari kerajaan
Sriwijaya yang berkuasa pada abad ke-9
Masehi, yakni raja Balaputra Dewa.
Berdasarkan rujukan yang selama ini ada,
Balaputra Dewa telah membawa kerajaan
Sriwijaya mencapai masa puncak kejayaan
(Rapanie, 2012:7).
Nilai Budaya Ornamen Lakuer Palembang di
Musuem Balaputra Dewa Palembang
Kerajinan laker merupakan salah satu
produk unggulan kota Palembang, di mana
keberadaannya sampai saat ini masih lestari.
Munculnya seni kerajinan laker di Palembang
tidak terlepas dari unsur budaya yang datang
dari luar, dalam hal ini adalah bangsa Cina.
Jika diamati dari jenis produk dan ragam
hiasnya ada beberapa unsur yang bercirikan
budaya Cina seperti bentuk guci dan ragam
hias motif naga dan burung phonix (Mubarat,
2016:2).
Lakuer pada dasarnya adalah
merupakan bahan finishing yang berasal dari
tumbuhan kemalo atau ambalau (bahasa
Palembang) yang direndam dengan cairan
spiritus. Fungsinya tidak hanya untuk
mempercantik produk kerajinan kayu, namun
juga berfungsi sebagai pengawet kayu.
Dikatakan kerajinan laker karena besarnya
pengaruh estetik yang ditimbulkannya pada
suatu kerajinan kayu, sehingga kerajinan
dengan bahan dasar kayu yang difinishing
dengan cairan laker disebut dengan kerajinan
laker.
Secara umum produk-produk kerajinan
laker tidak jauh berbeda dengan produk
kerajinan lainnya, yaitu merupakan produk-
produk yang diciptakan untuk memenuhi
peralatan rumah tangga, seperti nampan,
dulang, lemari pakaian, tepak sirih dan lain
sebagainya. Namun produk kerajinan laker
lebih cenderung difungsikan sebagai sarana
budaya, yaitu kelengkapan upacara
pernikahan, seperti acara lamaran. Nilai-nilai
fungsi yang ada pada kerajinan laker tidak
hanya memiliki fungsi fisik dan estetik, namun
juga memiliki fungsi sosial yang secara tidak
langsung berkaitan dengan nilai-nilai budaya.
Bentuk ornamen pada benda-benda
lakuer dari ciri yang sudah menjadi ragam hias
Palembang dengan adanya pengaruh dari
budaya Cina, arab bahkan jawa sehingga
karakteristik ornamen Palembang identik
dengan kebudayaan tersebut. Masuknya
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bentuk ornamen Cina di Palembang
disebabkan karena adanya keterikatan antara
masyarakat Palembang Darussalam dengan
Cina. Dengan adanya hubungan tersebut maka
seni ornamen budaya Cina kini sudah menjadi
seni masyarakat  Palembang. Ciri lakuer
terletak pada lukisan hiasan flora dari warna
emas. Ornamen hewan seperti naga dan
burung hong terpengaruh dari budaya Cina
akan Tetapi seiring berkembangnya agama
islam di Palembang gambar-gambar lukisan
yang berbentuk gambar hewan tidak
diperbolehkan karena banyak orang menyakini,
bahwa jika dirumahnya ada yang berbentuk
hewan-hewan maka rumah itu dipercaya tidak
dimasuki malaikat ke rumah nya. Dengan
begitu penggambaran bentuk hewan pada
kerajinan lakuer hanya untuk melestarikan
bentuk-bentuk ornamen terdahulu dengan
melakukan perubahan stilasi dalam bentuk
aslinya.
Makna Ornamen Lakuer Palembang di
Museum Balaputra Dewa Palembang
Bentuk  ornamen kerajinan lakuer
Palembang terdapat beberapa jenis penerapan
bentuk flora dan fauna, diantaranya yaitu:
1. Motif Bungo Mawar
Motif bungo mawar merupakan jenis
motif yang tercipta pada masa Palembang
Darusalam setelah zaman Sriwijaya. Pada saat
itu motif bungo mawar sering diterapkan oleh
perajin-perajin zaman dulu untuk membuat
hiasan di berbagai kerajinan seni. Awal
terbentuknya penciptaan motif bungo mawar ini
karena adanya ikatan cinta antara budaya Cina
dan Palembang, sebagai simbol penyatuan
adat budaya yang menyatakan bahwa bungo
mawar sebagai perjanjian dalam menjalin
kehidupan. Seperti hal nya yang terdapat pada
elemen-elemen bungo mawar memiliki
lambang keberanian dan cinta kasih
(wawancara dengan Bapak Setiadi, 27
November 2019).
2. Motif Bunga Melati
Jenis motif bungo melati merupakan
jenis motif yang tercipta setelah motif bungo
mawar.  Pada saat itu motif bungo melati sering
diterapkan oleh perajin-perajin untuk membuat
hiasan berbagai kerajinan. Terbentuknya
penciptaan motif bungo melati ini karena
adanya suatu pernikahan adat budaya yang
menggunakan bungo melati sebagai hiasan
pengantin wanita. Dari hiasan-hiasan tersebut
kini motif bungo melati memiliki perlambangan
yang melambangkan adanya “kesucian hati”.
Maksud dari kesucian yaitu bersifat
bersih/fitrah.
3. Motif Bunga Matahari
Motif bungo matahari yang diterapkan
yaitu ide dasar penciptaan tumbuh- tumbuhan.
Motif bungo matahari memiliki beberapa
karakteristik diantaranya kelopak bunga, dan
pada bagian tengahnya terdapat inti sari yang
menyerupai matahari dengan begitu makna
motif bungo matahari melambangkan adanya.
sebuah kehidupan.
4. Tunjang Buah
Tunjung buah berbahan dari kayu
mahoni, rotan dan bambu. Terdiri dari dua
tingkatan bagian yaitu badan dan tutup tunjung.
Pada bagian badan terdapat kaki yang
berbentuk bulatan sebagai penguat tunjung,
sedangkan permukaan bakul dilapisi dengan
sirlak dan hiasan motif bunga. Fungsi sebagai
wadah.
5. Lak Buah Durian
Lak buah durian terbuat dari kayu,
berbentuk bulat menyerupai buah durian.
Terdiri dari dua bagian, yaitu wadah dan tutup.
Bagian bawah datar agar dapat ditegakkan.
Pada tutup terdapat tangkai dari bagian luar
dibuat seperti buah durian. Seluruh bagian
diberi warna kining emas. Duri-durian
menpunyai alas seperti piring yang terbuat dari
kayu terbentuk ceper. Fungsi sebagai hiasan.
6. Motif Burung Hong
Burung hong merupakan hewan mitologi
Cina yang masuk kedalam Kebudayaan
Palembang sejak dulu. Kata hong bisa disebut
dengan Phonenix menghantarkan
keberuntungan. Motif burung hong merupakan
jenis hewan yang yang ada  dalam kerajinan
lakuer Palembang ini. Adapun arti yang
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terdapat dari setiap bagian-bagiaanya, seperti
kepala yang melambangkan kebajikan, sayap
melambangkan tugas mulia, punggung
melambangkan tindakan kebenaran, dan dada
melambangkan kemanusian.
7. Motif Gulung Surat
Motif gulung surat terbuat dari kertas
yang berbentuk gulungan, disisi kiri dan kanan
terdapat hiasan-hiasan bunga bersulur, pada
bagian bawah juga terdapat bunga dan pada
gulungan bawah dan atas terdapat garis-garis
vertikal. Fungsi sebagai hiasan.
Strategi Mengimplementasikan Lakuer
Palembang Sebagai Materi Pembelajaran
Sejarah
Sejarah dan Makna Lakuer Palembang
ini dijadikan sebagai materi pembelajaran
Sejarah di SMA Daarul Aitam disesuaikan
dengan kurikulum 2013 pada Kompetisi Dasar:
3.6 Menganalisis perkembangan kehidupan
masyarakat, pemerintahan, dan budaya pada
masa kerajaan-kerajaan Hindu dan Budha di
Indonesia serta menunjukan contoh bukt-bukti
yang masih berlaku pada kehidupan
masyarakat Indonesia masa kini. Alasan saya
ingin menjadikan materi ini sebagai sumber
pembelaran Sejarah di SMA Daarul Aitam
karena masih  kurangnya materi pembelajran
mengenai Sejarah  Makna Simbolik Ornamen
Lakuer Palembang sebagai Sejarah lokal.
Pembelajaran Sejarah di SMA Daarul Aitam
yang diajarkan oleh ibu Hesty S.Pd di kelas X.
Dari wawancara yang dilakukan pada 14
November 2019 dengan ibu Hesty bahwa
mengajar pelajaran Sejarah khususnya di kelas
X tidak hanya mengunakan metode ceramah,
tetapi juga menggunakan metode Exsprimental
dan diskusi.
D. SIMPLAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan
yaitu:
1. Lakuer Museum Balaputra Dewa memiliki
nilai budaya berupa alkulturasi kebudayaan
Melayu, kebudayaan Tiong Hoa, dan
kebudayaan India.
2. Ragam hias pada koleksi Lakuer Museum
Balaputra Dewa antara lain motif flora,
motif fauna, motif kertas atau surat, dan
motif garis.
3. Nilai strategis koleksi Lakuer Museum
Balaputra Dewa dapat dijadikan sebagai
sumber pelajaran pada Kompetensi Dasar
(KD): 3.6 Menganalisis perkembangan
kehidupan masyarakat, pemerintahan, dan
budaya pada masa kerajaan-kerajaan
Hindu dan Budha di Indonesia serta
menunjukan contoh bukt-bukti yang masih
berlaku pada kehidupan masyarakat
Indonesia masa kini.
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